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ABSTRAK 
 
 
 

Kontribusi Status Gizi dan Tingkat Kesegaran Jasmani Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Penjasorkes Pada SD Negeri 15 Padang Pasir Kota Padang 

 

OLEH : Ridho Agri  /2011 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar 

Penjasorkes siswa SD Negeri 15 Padang Pasir Kota Padang. Dikarenakan banyak 
hal diantaranya status gizi, motivasi belajar, tingkat kesegaran jasmani, sarana dan 
prasarana, namun peniliti hanya melihat pada faktor status gizi dan tingkat 
kesegaran jasmani siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana 
kontribusi status gizi dan tingkat kesegaran jasmani terhadap hasil belajar 
Penjasorkes siswa SD Negeri 15 Padang Pasir Kota Padang. 

 
Penelitian ini bersifat korelasional yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel satu dengan yang lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa SD Negeri 15 Padang Pasir Kota Padang yaitu kelas V sebanyak 17 orang 
siswa putra dan 12 orang siswa putri, dan sampelnya berjumlah 17 orang siswa 
putra kelas V yang dilaksanakan di SD Negeri 15 Padang Pasir Kota Padang 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrument penelitian status 
gizi diperoleh berdasarkan pengukuran berat badan dan tinggi badan. Tingkat 
kesegaran jasmani melalui tes TKJI untuk umur 10-12 tahun. Hasil belajar siswa 
yang berupa nilai semester Penjasorkes. 

 
Berdasarkan perhitungan korelasi product moment, 1) Terdapat hubungan 

yang signifikan status gizi dengan hasil belajar siswa putra yang diperoleh rhitung = 
0,579 > rtabel = 0,482. Kontribusi status gizi dan hasil belajar sebesar 33,52%. 2) 
Terdapat hubungan yang signifikan tingkat kesegaran jasmani dengan hasil belajar 
yang diperoleh rhitung = 0,511 > rtabel = 0,482, kontribusi tingkat kesegaran jasmani 
dengan hasil belajar sebesar 26,11%; 3)  Terdapat hubungan yang signifikan 
antara kesegaran  status gizi dan tingkat kesegaran jasmani terhadap hasil belajar 
pada siswa putra SD Negeri 15 Padang Pasir Kota Padang yang diperoleh Rhitung = 
0,693, kontribusi status gizi dan tingkat kesegaran jasmani terhadap hasil belajar 
siswa putra adalah sebesar 48,02%. 
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BAB I  
 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, maka 

pemerintah berusaha melakukan pembangunan diberbagai bidang, salah satunya 

pembangunan dibidang pendidikan. Pembangunan dalam bidang pendidikan perlu 

mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah karena pendidikan bukan saja 

merupakan kebutuhan pribadi tapi menjadi sarana yang menunjang Pembangunan 

Nasional.  

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia sehat jasmani dan rohani, dalam usaha pengembangan 

mata pelajaran yang dimuatkan dalam kurikulum nasional yang bertujuan untuk 

membantu pembinaan dan perkembangan jasmani, mental serta emosional yang 

serasi, selaras dan seimbang sementara itu dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan nasional pada Bab II pasal 3 Undang-undang Republik Indonesia No. 

20 Tahun 2003 yang berbunyi :  

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratris serta bertanggung jawab. (UUSPN 2003 : 7)  

 
 

Berdasarkan  uraian diatas, dapat diketahui bahwa pendidikan di Indonesia  

berfungsi untuk mengembangkan kepribadian peserta didik agar mampu 

menyerap pelajaran yang mereka dapatkan disekolah melalui proses pendidikan, 
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anak didik diharapkan mampu mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya 

demi memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat dan Negara.  

Kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia masih relatif rendah ini 

dibuktikan oleh data yang diperoleh UNP tahun 1996, melalui alat ukur Human 

Developmen  Indek (HDI) dinyatakan “Mutu Sumber Daya Manusia Indonesia 

berada pada peringkat 109 dari 174 negara-negara” (Depdiknas 2003 : 30). 

Rendahnya kualitas sumber daya manusia Indonesia dipengaruhi oleh 

masih rendahnya mutu pendidikan mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai 

perguruan tinggi. Keberhasilan penyelenggara pendidikan di suatu Negara dapat 

dilihat dari sejauh mana tujuan pendidikan tersebut terealisasi. Namun pada 

dasarnya keberhasilan pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab dari 

pemerintah saja, tetapi juga dibutuhkan usaha dari siswa itu sendiri, guru dan 

orang tua. 

Setiap siswa berkeinginan untuk berhasil dalam aktifitas belajarnya, 

keberhasilan siswa dalam belajar akan menjadi kebanggan bagi diri sendiri, orang 

tua maupun lingkungan sekitarnya. Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam 

proses pembelajaran adalah dengan mendapatkan hasil belajar yang baik. Namun 

hasil belajar bukanlah suatu produk dari ubahan tunggal. Melainkan merupakan 

hasil dari berbagai perubahan yang secara sinergis mendukung dalam proses 

pembelajaran.  

Status gizi sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, apabila gizi 

seseorang baik maka dia akan semangat dalam proses belajar mengajar tanpa rasa 

lelah, lesu, dan ngantuk saat proses belajar mengajar berlangsung. Karena status 
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gizi merupakan sebagai zat pelindung dalam tubuh dengan menjaga keseimbangan 

cairan tubuh. Yang harus di lakukan untuk menjaga status gizi seseorang adalah 

makanlah makanan bergizi seperti: karbohidrat, lemak, protein,vitamin, dan 

minum air yang cukup. Yang harus di perhatikan agar mendapat kesegaran 

jasmani yang baik maka  jagalah status gizi dan motivasi belajar dengan baik 

dengan cara melakukan kegiatan fisik, olahraga teratur, dan memakan makanan 

bergizi. 

Sarana dan prasarana yang dipakai guru juga sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa karena penggunaan media pada tahap orientasi pembelajaran 

akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan 

dan isi pembelajaran. Media pengajaran juga membantu siswa meningkatkan 

aktivitas gerak, pemahaman, penyajian, data yang menarik, dan terpercaya. 

Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat 

eksternal, maupun yang bersifat internal menurut Depdikbud (1993:5). Faktor  

eksternal yang mempengaruhi hasil belajar meliputi : sosial  budaya, kurikulum, 

program, sarana, fasilitas dan guru, selanjutnya Slameto (1995 : 54) 

menambahkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam belajar 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif kematangan dan kesegaran jasmani, 

seadangkan menurut Wedya (1991 : 3) gizi salah satu yang dapat menghambat 

motifasi, kesungguhan berkosentrasi dan kesanggupan belajar, kelelahan fisik dan 

mental.    

Dari uraian diatas terlihat bahwa untuk dapat mencapai hasil belajar yang 

baik, maka pihak-pihak sekolah harus memiliki sarana dan prasarana yang 
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memadai, sehingga dapat mempermudah guru dalam menjalankan tugasnya secara 

professional dan menarik perhatian serta minat siswa dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar yang akhirnya standar yang harus dipenuhi dalam kurikulum 

dapat diterapkan sebagaimana   mestinya.  

Berdasarkan observasi yang penulis temui di lapangan bahwa masih 

terdapat siswa yang bermasalah dalam belajar penjasorkes atau proses belajar 

penjasorkes kurang berjalan sebagaimana mestinya, ini dapat di lihat dari tingkat 

kehadiran mereka di lapangan. Beberapa siswa terlihat tidak mengikuti pelajaran 

penjasorkes, mereka membuat alasan sakit, kurang enak badan dan sebagainya. 

Selama proses belajar mengajar berlangsung khususnya mata pelajaran 

penjasorkes yang penulis amati langsung di lapangan, ditemukan bahwa tingkat 

hasil belajar siswa SDN 15 Padang Pasir kota Padang mengalami penurunan 

dalam arti kata rendahnya hasil belajar, hal ini di sebabkan karena kurangnya 

perhatian orang tua siswa kepada anaknya, atau boleh dikatakan banyak anak-

anak yang mengalami kurang gizi sehingga konsentrasi siswa dalam berolahraga 

rendah, ini menyebabkan menurunnya kesegaran jasmani siswa saat berolahraga.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa  faktor  kesegaran jasmani 

dan status gizi untuk mencapai hasil belajar yang baik. Oleh sebab itu penulis 

tertarik untuk meneliti keterkaitan antara kontribusi antara status gizi dan 

kesegaran jasmani dengan hasil belajar pada SD Negeri 15 Padang Pasir Kota 

Padang. 

B. Identifikasi masalah 
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 Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan  banyak factor yang 

mempengaruhi hasil belajar diidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Status gizi 

2. Kesegaran jasmani 

3. Guru  

4. Sarana dan prasarana 

5. Perhatian orang tua 

6. Kurikulum  

7. Motivasi belajar 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka untuk 

memfokuskan penelitaian, peneliti membatasi masalah pada 3 variabel yaitu:  

1. Status gizi 

2.  Kesegaran jasmani 

3. Hasil belajar 

D. Perumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas, maka dapat di rumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan status gizi terhadap hasil belajar siswa? 

2. Apakan terdapat hubungan kesegaran jasmani terhadap hasil belajar siswa? 

3. Apakah terdapat hubungan status gizi dan tingkat kesegaran jasmani 

terhadap hasil belajar siswa? 

4.  Apakah terdapat kontribusi status gizi terhadap hasil belajar siswa ? 
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5. Apakah terdapat kontribusi kesegaran jasmani terhadap hasil belajar siswa? 

6. Apakah terdapat kontribusi antara status gizi dan tingkat kesegaran jasmani     

terhadap hasil belajar siswa ? 

E. Tujuan penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang di angkat, maka yang ingin di capai 

melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Data status gizi SDN 15 Padang Pasir 

2. Data Kesegaran jasmani SDN 15 Padang Pasir 

3. Hubungan status gizi terhadap hasil belajar siswa 

5.  Hubungan kesegaran jasmani terhadap hasil belajar siswa 

6. Hubungan antara status dan tingkat kesegaran jasmani terhadap hasil 

belajar siswa 

F. Kegunaan penelitian    

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata satu ( S1) 

program studi pendidikan olaraga. 

2. Bagi siswa, agar siswa mampu memiliki ilmu pengetahuan dan mampu 

mengaplikasikan  pengetahuan gizi dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Sekolah, sebagai pedoman bagi guru dalam upaya memberikan pembinaan  

pengetahuan gizi. 

4. Fakultas, sebagai bahan masukan dan evaluasi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

5. Mahasiswa, sebagai bahan bacaan, penambah wawasan dan ilmu. 
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BAB II 

  KAJIAN KEPUSTAKAN 

A. Kajian Teori  

1. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

Dalam keseluruhan proses belajar pendidikan disekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya dalam 

pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses belajar 

yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.  

Menurut Slameto (1995 : 2 ) belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru.  

Secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan sedangkan Witherington dalam Sukmadinata (2003 : 155) 

mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang 

dinamis prestasi sebagai pola-pola respon yang baru berbentuk keterampilan, 

sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan. Pendapat lain yang dikemukakan 

Hilgard dan Bower dan Purwanto (2003 : 84) menyatakan bahwa belajar 

berhubungan dengan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang 

disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana 

perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecendrungan 

seseorang (misalnya keletihan pengaruh obat atau dasar kecendrungan seseorang ( 

misalnya, keletihan, pengaruh obat dan sebagainya ) 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

suatu situasi stimulasi bersama dengan ingatan mempengaruhi siswa sedemikian 

rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu 

sewaktu sesudah ia mengalami situasi tadi. 

Perubahan yang terjadi dalam diri siswa banyak sekali, baik sifat maupun 

jenisnya karena itu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan 

perubahan arti belajar. Perubahan yang terjadi dalam belajar berlangsung secara 

berkesinambungan dan tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan 

menyebabkan perubahan berikutnya, perubahan inilah yang disebut hasil belajar.    

Menurut Sukma Dinata (2003:179) hasil belajar atau achievement 

merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau 

kapasitas yang dimiliki seseorang, penguasaan hasil belajar seseorang dapat 

dilihat dari prilakunya baik prilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 

keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik, disekolah hasil belajar dalam 

mata pelajaran dilambangkan dengan angka-angka atau huruf seperti angka 0 – 10 

pada pendidikan dasar dan menengah dengah huruf A, B, C, D pada pendidikan 

tinggi. “Selanjutnya Sukmadinata (2003:179) menambahkan hasil belajar 

bukannya berupa penguasaan pengatahuan, tetapi juga kecakapan keterampilan 

dan mengadakan pembagian kerja. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar di sekolah 

adalah penguasaan siswa akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Aktifitas dan 

produk yang dihasilkan dari aktifitas belajar ini mendapatkan penilaian. 
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Tingkat penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam mata pelajaran 

tersebut disekolah dilambangkan dengan angka-angka atau huruf-huruf 0-10 atau 

a, b, c, dan d.        

b. Faktor  yang mempengaruhi hasil belajar  

Usaha tingkat keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor , faktor  

tersebut dapat bersumber dari diri si anak dan diluar diri si anak, namun secara 

garis besar, hasil belajar seorang siswa menurut Depdikbud (1993:5) dipengaruhi 

oleh dua faktor  seperti internal dan eksternal siswa itu sendiri, selanjutnya kedua 

faktor  akan diuraikan secara rinci.  

1) Faktor  internal 

Menurut Depdikbud (1993 : 6) faktor  internal yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dikelompokkan menjadi 

dua kelompok yaitu : 

a) Kondisi Fisiologis 

Kondisi ini pada umumnya sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan 

segar jasmaninya akan berlainan tingkat belajarnya dari pada 

orang dalam keadaan kelelahan. Anak yang kekurangan gizi 

akan lekas lelah, mudah mengantuk,dan akan sukar menerima 

pelajaran. Selain kondisi fisiologis umum, hal yang akan tidak 

kalah pentingnya adalah kondisi panca indra, terutama 

penglihatan dan pendengaran. 
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b) Kondisi Psikologis  

Kondisi ini merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 

proses belajar seperti: minat, kecerdasan, bakat dan kemampuan 

kognitif. 

2) Faktor  eksternal 

Selain faktor internal yang diuraikan diatas, faktor eksternal juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa Depdikbud (1997:6) 

menyatakan bahwa faktor  eksternal dapat dikelompokkan menjadi 

2 kelompok yaitu : 

a) Faktor  lingkungan 

Faktor  ini dapat saja berupa lingkungan alam dan lingkungan 

sosial, lingkungan alami seperti keadaan suhu, kelembapan 

udara, selain itu juga lingkungan sosial  baik yang berwujud 

manusia dan representasinya maupun yang berwujud hal-hal 

lain, dimana seseorang yang sedang belajar memecahkan 

soal-soal akan dapat terganggu bila ada orang mondar-mandir 

disekelilingnya atau keluar masuk keluarnya, atau bercakap-

cakap didekat tempat belajarnya. 

b) Faktor  Instrumental  

Faktor ini adalah faktor yang pengadaan dan penggunaannya 

dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan dapat 

berfungsi sebagai sarana untuk mencapai tujuan–tujuan 

belajar yang telah direncanakan.  
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Menurut Depdikbud (1993 : 7) faktor  ini dapat 

berwujud gedung, perlengkapan belajar, yang tidak kalah 

pentingnya adalah faktor  jasmaniah dimana didalamnya  

berhubungan dengan faktor  kesehatan dan faktor  cacat 

tubuh, sejalan dengan hal ini Sukma Dinata (2003 : 162) 

mengatakan bahwa aspek jasmaniah ini mencakup kondisi 

dan kesehatan jasmani dan individu.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

salah satu faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa adalah tingkat kesegaran jasmani siswa tersebut. Hal 

ini dikarenakan berkaitan langsung dengan ketahanan siswa 

dalam mengikuti pelaksanaan proses belajar mengajar. 

Sehingga sering kita lihat ada siswa yang tahun belajar lima 

atau enam jam terus menerus, tetapi ada juga yang hanya bisa 

bertahan atau dua jam saja.  

Hal ini dikarenakan setiap siswa memiliki fisik yang 

berbeda, oleh sebab itu tingkat kesegaran jasmani dapat 

dikatakan erat kaitannya dengan hasil belajar seseorang 

siswa.  

2. Kesegaran Jasmani 

a. Pengertian Jasmani  

Menurut Soedjatmo Soemowerdoyo ahli Fisiologi berpendapat bahwa 

kesegaran jasmani lebih dititik beratkan pada Physiological Fitnes  yaitu 
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kemampuan tubuh untuik menyesuaikan fungsi alat-alat tubuhnya dalam batas – 

batas fisiologis terhadap keadaan lingkungan dan atau kerja fisik dengan cara 

yang cukup efisien tanpa lelah secara berlebihan, sehingga masih dapat 

melakukan kegiatan-kegiatan lain yang bersifat kreatif dan telah mengalami 

pemulihan yang sempurna sebelum datangnya tugas yang sama esok harinya. 

Disisi lain Soetarman mendefenisikan kesegaran jasmani sebagai salah satu aspek, 

yaitu aspek fisik dari kesegaran menyeluruh (total fitness) yang memberi 

kesanggupan kepada seseorang untuk menjalankan hidup yang produktif dan 

dapat menyesuaikan diri pada tiap-tiap perbedaan fisik yang layak (Dirjen Dikti, 

1994 : 1995). Sementara itu T. Cholik Muthohir (1999 : 40) sebagai ahli 

pendidikan jasmani merupakan kondisi yang mencerminkan kemampuan 

seseorang untuk melakukan yang berarti.  

Kesegaran jasmani yang dimaksud tidak hanya mencakup tubuh fisik, 

tetapi juga mental, sosial  budaya dan emosional sehingga merupakan kesegaran 

atau kebugaran total (Total Fitness).  

Hal ini berarti bahwa kesegaran jasmani merupakan kemampuan tubuh 

seseorang untuk melaksanakan tugas dalam kehidupan sehari-hari tanpa 

mengalami kelelahan yang berarti dan masih memiliki cadangan tenaga untuk 

menghadapi keadaan darurat yang datang tiba-tiba. Dengan kata lain bahwa 

kesegaran jasmani merupakan cermin dari kemampuan fungsi sistem-sistem 

dalam tubuh yang dapat mewujudkan suatu peningkatan kualitas hidup dalam 

setiap aktifitas. 
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3. Status Gizi 

a. Pengertian Gizi 

 Zat Gizi itu adalah zat-zat yang di peroleh dari bahan makanan yang 

dimakan oleh kita ( Khumaidi, 1994 ) tiap-tiap makanan yang di makan oleh kita 

yang mempunyai nilai yang sangat penting bagi tubuh Selanjutnya Sunita ( 

2005:3 ) menggungkapkan ikatan kimia yang di perlukan tubuh untuk melakukan 

fungsinya, yaitu menghasilkan energi, membangun dan memelihara jaringan serta 

mengatur proses-proses kehidupan. Nilai-nilai gizi tersebut bergantung dari jenis 

dan bahan makanannya. Secara umum gizi yang di erlykan seseorang mempunyai 

fungsi sebagai berikut: ” (1) untuk memelihara proses tubuh dalam pertumbuhan 

dan perkembagan terutama bagi mereka yang masi dalam pertumbuhan. (2) untuk 

memperoleh energi guna melakukan kegiatan fisik sehari-hari” (Khumaidi, 1994). 

Kedua fungsi diatas , sudah termasuk memelihari proses tubuh dalam 
pertumbuhan dalam perkembangan, diantaranya pengantian sel-sel 
yang rusak sebagai zat pelindung dalam tubuh dengan menjaga 
keseimbangan cairan tubuh. Apabilah dalam mekanisme kerja tubuh 
terpengaruhi dengan baik,maka akan berpengaru positif terhadap 
kemampuan dan kesehatan tubuh seperti memiliki daya pikir dan daya 
untuk kegiatan fisik sehari-hari cukup tinggi. Gizi yang baik 
terkandung dalam setiap jenis makanan tidak lama, karena jenis-jenis 
makanan itu ada yang mengandung gizi yang tinggi dan ada juga yang 
mendukung mendukung gizi yang rendah. 

 

b. Status Gizi 

 Status gizi adalah keadaan seseorang yang sdiakibatkan oleh kosumsi, 

penyerapan dan pengunaan zat gizi dari makanan dalam jangka waktu yang lama. 

Bobot ( berat ) adalah salah satu parameter penting dalam melakukan status 
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kesehatan manusia. Khususnya yang berhubungan dengan status gizi  ( khumaidi, 

1994:25 ) untuk semua kelompok umur, jenis kelamin, keadaan gizi sehat terletak 

pada selang angka yang mengabulkan 3 macam penampilan fisik yaitu gemuk, 

ideal dan kurus. Lebih tinggi dari batas gemuk, tidak termasuk status gizi sehat 

dan di golongkan sebagaijn status gizi lebih ( Obersitas ). Lebih rendah dari batas 

angka kurus tidak termasuk status gizi sehat dan di golongkan sebagai keadaan 

gizi kurang. 

A. Kecukupan zat gizi 

1. Karbohidrat/ Hidrat Arang 

 Sebagai besar dari kalori yang terdapat didalam tubuh manusia berasal dari 

karbohidrat atau hidrat arang yang bisa di sebut dengan zat tepung. Hidrat arang 

ini berfungsi untuk memberi tenaga dan juga memberi rasa kenyang. Menurut 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia Menyebutkan Bahwa: 

Sumber zat tenaga dalam makanan indonesia terutama di dapat dari zat 

hidrat arang ( 55- 67% ) di samping sumber zat lemak  ( 20% ). Bagi 

tenaga kerja, zat hidrat arang di supan secarateratur sehinga kbutuhan 

tubuh akan zat tenaga berjalan normal ( Khumaidi 1994:72 ). 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa karbohidrat adalah 

sumber energi utama yang digunakan oleh tubuh untuk bergerak seandainya 

korbohidrat menipis berubahlah lemak menjadi tenaga. Karbohidrat bersumber 

dari tumbuh-tumbuhan seperti padi-padian, umbi-umbian, sagu, beras, jagung, ubi 

jalar, singkong, talas, dan kentang. 

2. Lemak 
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 Lemak mempunyai peranan penting dalam tubuh manusia. Sebab lemak 

adalah sumber energi yang tinggi, lemak bisa dijadikan sebagai sumber energi 

apabilah karbohidrat sudah habis. Untuk dapat masuk keperedaran darah lemak 

terlebih dahuluh harus dipecakan menjadi bentuk emulsi dan inilah yang akan 

masuk ke dalam peredaran darah untuk untuk di edarkan keseluruh tubuh yang 

akan menjadi sumber tenaga. ( Kuntaraf 1999: 96 ) menyatakan bahwa : 

Satu gram lemak dapat menghasilkan sembilan kalori. Lemak berfungsi 

untuk melarutkan  vitemin A, D, E dan K. Sehinga dapat diserap oleh 

dinding husus halus, melindungi alat-alat tubuh yang halus, memperbaiki 

rasa pada makanan. 

3. Protein 

Protein sangat dibutukan oleh tubuh dalam menunaikan aktifitasnya. 

Protein baru dapat digunakan sebaagai sumber energi apabilah karbohidrat dan 

lemak sudah habis. Protein juga merupakan zat  utama yang diperlukan untuk 

perkembangan otot, sebagai zat pengatur, dan sebagai pemberi tenaga dalam 

keadaan energi yang berasal dari protein adalah 10 15 %  dari energi total.  Berarti 

jelaslah protein bukan merupakan suber energi utama. Tetapi protein adalah 

sebagai alternatif kedua penghasil energi setelah karbohidrat dan lemak sudah 

habis.  

B. Kerangka Konseptual 

Komponen yang sangat penting menunjang dalam aktivitas manusia 

terutama bagi masa pertumbuhan terutama bagi anak usia sekolah. Kaerena anak 

usia sekolah merupakan kelompok yang sangat perlu diperhatikan akan kebutuhan 

gizinya, karena mereka dalam masa pertubuhan. Kekurang akan kebutuhan gizi 
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pada masa anak- anak selain akan mengakkibatkan gangguan pada pertumbuhan 

jasmaninya juga akan menyebabkan kegaguan perkembangan mental anak. 

Kekurangan gizi dalam perose metabolisme dapat berakibat buruk terhadap 

kesehatan kesegaran jasmani seeorang. Disisi lain kekuarng gizi akan menurunkan 

kecerdasan seseorang dan daya pikirnya. 

 Dengan demikian jelas bahwa gizi dan kesegaran jasmani yang dimiliki 

oleh siswa Sekolah Dasar Negeri 15 Padang Pasir Kota Padang sangat berpengarh 

terhadap hasil belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 15 Padang Pasir Kota Padang. 

Statu gizi merupakan tingkat kesehatan seseorang yang dipengarui oleh makanan 

yang dimakan yang dampak fisiknya dapat diukur secara antropometri. Dalam hal 

ini permasalahan belum normal nya status gizi dapat juga menyebabkan berbagai 

permasalah yang dapat menggu pada pertumbuhan baik perkembangan otak, 

tulang dan otot, hal ini dapat terlihat dari bentuk fisik, kemampuan gerak yang 

kurang serta mudah terserang penyakit. 

 Berdasarkan pada kajian teori yang dikemugkan pada halaman 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa status gizi dan tingkat kesegaran jasmani 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa Sekolag Dasar Negeri 15 Pdang Pasir 

Kota Padang. Sebab setatus gizi dan tingkat kesegaran jasmani merupakan 

komponen yang sangat penting dalam menunjang hasil belajar siswa. 

 Dengan demikian peneliti ingin mengukap kontribusi antara status gizi dan 

tingkat kesegaran jasmani terhadap hasil belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 15 

Padang Pasir Kota Padang dapat dilihat pada gambar kerangka konseptual 
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kontriusi antara status gizi dan tingkat kesegaran jasmani terhadap hasil belajar 

siswa Sekolah dasar Negeri 15 Padang Pasir Kota Padang dibawa ini:  

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah dikemungkan 

sebelumnya, maka hipotesis dalanm penelitian ini adalah: Terdapat kontribusi 

antara setatus gizi dan tingkat kesegaran jasmani terhadap hasil belajar siswa 

Sekolah Dasar Negeri 15 Padang Pasir Kota Padang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Status Gizi 

Terhadap Hasil Belajar 

Tingakat kesegaran 
Jasmani 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengujian korelasional menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara status gizi dengan hasil belajar siswa, ini dibuktikan 

r hitung = 0,579 > rtabel = 0,482, pada α = 0,05. Temuan ini menyatakan 

bahwa terdapat hugungan yang berarti antara status gizi dengan hasil 

belajar. Kontribusi variabel status gizi dengan hasil belajar adalah sebesar 

33,52%. 

2. Dari hasil pengujian korelasional menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat kesegaran jasmani dengan hasil belajar 

siswa, ini dibuktikan r hitung = 0,511 > rtabel = 0,482, pada α = 0,05. Temuan 

ini menyatakan bahwa terdapat hugungan yang berarti antara tingkat 

kesegaran jasmani dengan hasil belajar. Kontribusi variabel tingkat 

kesegaran jasmani dengan hasil belajar adalah sebesar 26,11% 

3. Dari hasil pengujian korelasional menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara status gizi dan tingkat kesegarn jasmani terhadap 

hasil belajar putra, ini dibuktikan Rhitung = 0,693. Dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima. Temuan ini menyatakan bahwa terdapat 

hugungan yang berarti antara status gizi dan tingkat kesegaran jasmani 
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terhadap hasil belajar. kontribusi variabel status gizi dan tingkat kesegaran 

jasmani terhadap hasil belajar adalah sebesar 48,02%. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

meningkatkan status gizi dan tingkat kesegaran jasmani untuk meningkatkan 

hasil belajar, yaitu : 

1. Kepada guru disarankan untuk lebih meningkatkan tingkat kesegaran 

jasmani siswa untuk dapat meningkatkan hasil belajar. 

2. Kepada guru disarankan untuk lebih memperhatikan lagi tentang faktor 

tingkat kesegaran jasmani anak dalam proses belajar mengajar, disamping 

faktor-faktor lain yang ikut menunjang hasil belajar.  

3. Kepada orang tua untuk lebih memperhatikan gizi anak, agar anak dapat 

belajar dengan baik. 

4. Para siswa untuk tidak jajan di sembarang tempat, agar kebersihan 

makanan yang akan dikonsumsi lebih terjamin. 

5. Bagi para peneliti lain disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain 

yang berhubungan dengan status gizi, tingkat kesegaran jasmani dan hasil 

belajar. 
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